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BAB V 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang peneliti lakukan dapat 
disimpulkan bahwa di suku Batak Toba merupakan suku yang menempati di daerah 
sekitaran danau Toba. Rumah Bolon merupakan rumah adat khas Batak Toba yang 
mana rumah tradisional ini merupakan sebagai tempat tinggal masyarakat Batak. 
Rumah adat Batak masih banyak yang berdiri di berbagai daerah di sekitaran danau 
Toba, salah satunya di Desa Dosroha. 
Di Desa Dosroha masih banyak rumah adat Batak, baik yang dihuni maupun 
yang kosong, ada yang masih terawat dan terjaga kemudian ada juga yang sudah 
lapuk dan tak terurus. Rumah adat ini fungsi utamanya adalah sebagai tempat 
tinggal tetapi juga sebagai tempat upacara adat dan fungsi lainnya.  
Di Desa Dosroha, sudah tidak semua rumah adat dijalankan sesuai 
fungsinya, tetapi sebagian besar masyarakat Batak masih mempertahankan dan 
menjaga rumah adatnya, dan masih sering digunakan sebagai tempat upacara adat. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
mengemukakan beberapa harapan bagi pengembangan yang lebih baik, berupa 
saran-saran sebagai berikut:  
  
1. Diharapkan kepada masyarakat Desa Dosroha untuk tetap 
mempertahankan fungsi rumah adat bolon seperti adat istiadat yang 
telah dipertahankan oleh nenek moyang sejak dahulu dan selalu 
menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat, serta jangan mudah 
terpengaruh oleh kebudayaan lain sehingga menghilangkan kebudayaan 
sendiri. 
Diharapkan kepada seluruh warga Indonesia agar dapat membina dan 
melestarikan budaya lokal seperti rumah adat, karena rumah adat merupakan aset 
bangsa yang harus diperhatikan serta dilestarikan keberadaannya sebagai ciri 
bangsa berbudaya dan beradab. 
